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Abstrak

Kepala desa masih menjadi magnet yang menarik elit strategis di
tingkat desa. Mereka rela berinvestasi mahal pada waktn pilkades,
dan menunaikan tugas sosial dengan beaya tinggi, padahal
penghasilan dant bengkok dan insentif bulanan jelas tidak bisa
meﬁutup beaya yang telah dikeluatkan. Berdasarkan pembacaan
pilkades di Kaﬁpa.tiiang ditemukan bahwa para elit itn berebut
menjadi kepala desa bukanlah mempertahankan ideologi, nilai
perjuangan yang betnilai ibadah sebagaimana dalam ajaran
agama, ata0 ekonomm scbagaimana yang dikemukakan oleb
Karl Mars. Dengan meminjam analisis Pierre Bourdien, mereka
berebut untuk mendapatkan w/iural cqpital yang berupa celuk.

Kata-kata kunei - pilkades, petebutan, cultural capiral, ekonomi,

politik

Abstract

Head of Village is still 2 magnet that attracts the elite at the
village. They are willing to invest expensively in the election and
perform social task witht high cost whereas the bengkok income
and monthly incentive could not cover the incurred cost. Based
on the results of the election in Kalipajang, it was found that
the elites who scrambled as head of village was not to imaintain
the :u:leo]ogy, and to struggle that has a value of worship as in
religion of 1o économics as pmpmmded by Katl Marx, but they
fought to get celuk-a culmre capital which is Borrowed Picere
Bourdieu’s analysis.

Keywords: Head of Village, fight, calture capital, economics,
politics
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A. PENGANTAR

Pemilihan kepala dess (selanjutnya discbut pilkades) merupakan
salah satu kegiatan menarik di masyarakat Indonesia. Bahkan masyarakat
menyebutnya dengan “pesta demokrasi’? Hal tersebut dapar dilihat dad
tingginya minac masyarakat yang mendaftar sehagai calon dalam pilkades
- tinimal ada 3 calon. Di samping ita, partisipasi dalam pilkades inasih
sangat tinggl Mereka berangkat ramairamai dari rumab calon menuju
tempat pemungutan suara. Hal ini sangat berbeda bila dibandingkan
dengan siruasi pemilukada aran pemilu lainnya.

Padahal bengkok kepala desa Kalipanjang® it hanya 5 bahu karena
terbatasnya lahan yang dimniliki desa. Hasil panen dari bengkok selama
menjabat itu tidak cukup menutup beaya pilkades. Beaya ito digunakan
untuk pengealangan massa, oper howse selama 1,5 bulan, koordinasi,
makan dan rokok dan sebagainya. Di samping itu, kepala desa, selama
menjabat, harus menunaikan tugas sosial yang tidak sedikit, seperti
memberi sumbangan, memenuhi undangan lainnya. Kepala desa biasanya
harus memenuld janji sosial unruk memberikan sebagian bengkok untuk
kepentingan sosial selama menjabat: Sehingga secara logika, kepala desa
tidak akan mendapatkan bagian apa-apa. ‘

Tulisan im akan menjawab pertanyaan mengapa calon kepala desa
rela saling berebut menduduki jabatan kepala desa dengan investasi muhal?
Uniuk menjawabnya, penulis mendiskripsikan pemilihan kepala desa
yang berlangsung di Kalipanjang, jejak tugas kepala desa, khusasnya tugas
sosial, selanjufnya menggambarkan ekonomi politik yang diperoleh dari
jabatan kepala desa.

B. PEMILIHAN KEPALA DESA

Pilkades, mengikuti teoti sosial Pietre Bourdien, merupakan fiedd
(arena).* Dunia ini isinya arena, termasuk sekolah, kepanitiaan, pasar, dan

* Baca gambaran lengkap dani pilkades tersebw dalam: Sartono Kartodisio, 1992
Pesta Demokrasi & Podesaan: Siuil RKasws Pemiliban Kepala Desa o Jawa Tengalh dan DIY,
Yogyakarsa: Aditya Media

*Bukan nama desz sebenurnya untuk kepentingan akademik

¥ Loie Wﬁcqu‘znt,: “Towatds a Reflexive Sodology: A Workshop with Pierre Bous-
diew’, Sadiolpgical Theorgwal. 7, 1989, hal. 3341
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sebagainya karena di dalam arena tersimpan beragam modal. Oleh katéna
itw, jauh hari sebelum masa jabatan kepala desa selesai, biasanya 6 bulan
sampai | tzhun, tokoh masyarakat, amu para elit dalam teoti Suzanne
Keller disebut :fmfegfr elies,” sering berkumpul — ngrum{u politik - uniuk
membicarakan tentang siapa yang akan dijadikan calon kepala desa
yang akan dafang, Hal ini tentu mempertimbangkan kapasitas keilmuan,
kecerdasan sosial, leadership maupun ekonomi. Darl sekian pertimbangan
tersebut, fakior ekonomi biasanya paling menentukan karena mudah
diukur, sedangkan faktor lainnya sangat subyektif.

Calon yang berminat bertenia dengan elit strategis, dan berakhir

dengan kesepakatan (dea) wowk mendukung calon. Seseorang yang
pada awalnya kutang beérminat mencalonkan diri, setelah mendapatkan
dukungan dari para elit tersebnt akhimya bersemangat mencalonkan dir
sebagzi calon. Oleh karena i, sering retjadi, pemimpin tra hasil rekayasa
dari para elit. IKondisi ini berbeda dengan pada masa sebelum reformasi
di mana inisiatf berasal dari calon sendiri. Calon berasal dati dinasti orang
kaya, berpengarub, memiliki relasi kuasa dengan berbagal pihak, dan
sebagainya. Calon itn hatus orang knat, ‘dan bagi yang merasa tidak knat,
mereka tahn diti dan tidak mencalonkan dird sebagal kepala desa.

Setelah jadwal pilkades sudah mulai dekar, kurang lebih 2 — 3 bulan,
tap calon membentuk tim sukses pemenangan (ggpr). Tim sukses ini
memilikd struktor, mulai dari ketua, ketua wilayah, bendahara, humas
dan sebagainya. Tim imi sangar penting, karena sukses tidaknya ‘calon
sangat tergantung pada tim ini. Tim ini biasanya mendapatkan insentii di
depan, agar bekerja dengan semangat. Tidak ada spirit perjuangan anrik
mempetbaiki desa, dan jargon indab Jainya. Semua harus dibayar dengan
uang, Maka tidak salah kalan ada istilah majo tak pentat membels vang
membayar. Untuk ukuran desa Kalipanjang, insentif ketua pemenangun
itu saat ini sekirar 10 jura, sedangkan tfim Jain harganya lebih rendah, sesuai
dengan bobot tanggung jawab dan ketokohannya. Hal ini menunjuklkan
terjadinya komodifikasi vang Tuar biasa dan pilkades — meluntormya spirit
perjuangan dalam memilih pemimpin digantkan dengan spirit mencari

> Suzanne Keller, Beyond the Rauling Class. Strategic Bliter in Modern Socfery, New Yoik:
Random House, 1963. hal. 54
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keuniungan. Hal ini menjadi salah satu faktor dari tinggi ongkos politik.
Seotang calon tidak cukup menyiapkan modal ontuk makan-nakan (pesta
ralcyat), tetapi calon harus menyiapkan wang untuk membeli suara rakyat.
Tnilal gefala komodifikasi yang tesjadi scjak pasca reformasl. Semua
diukur dengan vang, Bahlean semakin hati semakin liar gejala komodifikasi
tersebur. Hal ini terjadi hampir di seluruh wilayah yang menyelenggarakan
pilkades sebagai strategi pemenangan. ©

Sejak dibentuk tim pemenangan tersebu, setiap hari disclenggarakan
pertemuan secara informal di rummah para calon untuk mengatur strategl.
Berbagai cara dan sarans digunakan untuk mengajak agar mau memilih
calon vang telah ditentokan — mendekati fokoh agama dan tokoh
masyatakat vang tdak masuk fm pemenangan, mendatangl pengajian,
mendafangl pengajian ibo-ihn, pertemman kelompok tani, bergaul dengan
anak muda, mengajak wong cilik, seting muncul dalam kegiatan masyarakat
dan sebagainya. Tindakan calon tersebut tidak sepesti biasanya, dan hanya
dilakukan menjelang pilkades. Hampir semua calon melakukan sepert
ini. Bambang Hudayana mengkategorikan tindakan para elit merebut
simpati tetsebut merupakan glembulk kepada rakyat: Hal ini terjadi karena
kredibilitas calon kepala desa yang rendah. © Wamun sayangnya hal i
tidak disikapi secara kritis oleh masyarakat. Para calon melakitkan polik
pencitrazn dengan menampilkan tanda sebagai orang yang baik, dan layak

Di samping itu, calon blasanya juga menggunakan strategi yaitu
fanatisme wilayah —dukuh Tugu ira memilih calon A, dukub Wadasmalang
itu mendukung calon B dan sebagainya. Fanatisme wilayah menjadi
instrument dari para elit. Pilkades sebenaroya tidak memberi pelajazan
kepada warga rentang kebebasan berpolitile (po/itical rights) sebagal bagian
dari hak asasi manusia karena hak polittk meseka dipasung oleh para
tokohnya, Mereka tdak belas menentulan pilihannya, karena tabost

* Baca penelitian Nico [, Kuna, Stratesi Pengelolzan Persangan Polidk Tlit Desa
di Wilayah Kecamatan Soroh: Kasos Pemjli]iau Kepala Desa, dalam Renai: Jurnal Polie
Laokal dan Savia-Hunmntora Tahua | no. 2, 2000, bal 20.

7 Bambang Hudayana. ‘Glembuk: Strateg] Politik dalam Rekrurmen Elit Pengnasa

di Desa Pulingansar, Yogyakarta, dalasmi Flamaniors. V1B UGM, Vol 23, No. 1 Tahua
2001, hal 5
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dengan tokoh yang ada di sckitarnya fumah mereka. Inilah yang tetjadi
di pedukuhan yang sebagian besar warganya sangat patub dengan para
fokohnyz, seperti di dukub Tugn dap Wadasmalang, Wong cilik hanya
dianggap client dari patron yang dimainkan oleh para elit. Dalam bahasa
James C. Scott, wong cilik dengan elit memilild hubungan patranase.”

Pilkades pada tahun 194G dimenangkan oleh Pak Dukram, anak
dari Mbah Daliyan. Tidak ada catatan jumlah suara pada wakmu tersebut
Masyarakat hanya ingat babwa calon terdiri dari Pak Magsudi dan Pak
Dukram. Pemenangnya adalah Pak Dukram sendin yang peroah menjabat
sebagal carik (sekdes) di era Pak Magsudi, namun kemudidn dipecat oleh
Pak Magsudi digantikan anak menanm yang bernama Pak Wirjz, Maka
pilkades tahun 1946 tersebut merupakan persaingan antara atasan dan
bawahan, persaingan antara yang femecat (mendholimi) dengan yang
dipecat (didholimi), persaingan orang kaya Pak Maq sudi dengan orang kaya
Pak Dukram. Persaingan dslam pilades ini lebih menampakkan sebagai
petsaingan antar borjuis desa, untuk memperebutkan kekuasaannya.
Mereka bukan hanya berkompetisi dalam mengumpuikan harra, rerapi
juga dalam mempercbutkan kekuasaan melalni pilkades: Petsaingan antar
borjuis seperti ini sudah berlangsung lama. Kajian pilkades selama satu
abad di daerah Pad, fawa Tengah, akhirnya Husken berkesimpulan %ebo
gedhe menang berikee””

Pada wakt dulu, calon kepala desa itu harus otang kaya, orang
yang memiliki ketokohun, memiliki kesaktan, orang kuar baik secara
fisik maupun mental karena harus berhadapan dengan hetbagai pihak:
Kemenangan Pak Dukran sangat rasional karena beliau chdukung ke
jumlah keluarga yang banyak. Di samping itw, legitimasi dari Pale Magsucli
untik kepala desa sedang nirun karena rakyat thasih ingat peng lingan
Pak Magsudi dan ]'abatmjnya sebagal kepala desa karena dicurigai Jebil
lyerpihak kepada penjajah Jepang yang menyengsarakan rakyar yang dikenal
dengan perstiwa daerah. Sebagian besar rumah dan seluruli harta Pak
‘ Matjsudi dibakar oleh masa. Hal ini menimpa 90 % kepala desa di daerah

¥ James C Seott, Parron-Client Politic and Political Change m Sontheast \sia”
Almierizar Political Seigise Revd 66511 1972, Tal- 92

* Frans [Tusken, Manyurskat Desy dalym Porababan Zaman: Sgarah Differenvias’ Soval,
]akaﬂa Grasinido, 1988, hal. 1
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Pemalang pada tahun 1946 yang dikenal dengan peristiwa dombreng: "

Setelah Pak Dukram usianyz sadah tuz, kemudian dlselan.ggmkan
pilkades pada tabun 1967 yang dimenangkan oleh Pak Wahyu. Persaingan
terjadi-antara calon Pak Wahyu dengan Pak Witja. Pak Wahyu merupakan
putra dari Pak Dukram, cucu dart Mbah Daliyan, posisi sebagai carik,
didukung PNI-Golkar. Sedangkan Pak Wirja, mantan carik, putra kepala
desa Pak Magsudi, didukung dari kalangan PPP. Keduanya sama-sama
keturunan dari kepala desa, memiliki modal besar, baik uang, dukungan,
keturunan, dan ideslogl. Yang menarik adalzh pilkadesini masih kelanjuran
dari persaingan borjuis desa (putra Pak Dukram berhadapan dengan putta
Pak Magsudi). Variasi baru pilkades ini adalah instrumentalisasi politk
untuk kelcuasaan - Pak Wahyu menggunakan kendaraan Golkar, sedangkan
Pak Dukram menggunakan kendaraan PPP. Yang berkonflik bukan parta
politik, terapi calonlah yang berkonflik dengan menggunakan kendaraan
partai politik Pilkades pada waktu itu sangat tampak sebagai reprodukst
konflik akibat dari pemilu 1955.

Selama Pak Wahye menjabat, situasi politik di desa Kalipanjang
diwarnai oleh konflik yang Tuar biasa. Pak Wahyu tidak senang dengan
aktifitas politik yang dilakukan oleh para tokoh agama, katena para iokoh
agama yany berbasis di masfid sering menggunakan sarana ibadah untuk
kepentingan balas dendam. Misalnya, pengajian untuk mengkritik, dan
menjelek-jelelkan kepala desa. Pada saat yang sama, Pak Wahyu jugs
melakukan tindakan yang represif kepada vlama dan tokah agama lainya
dengan cara menghukum seperti tidak memberikan surar berkelakuan
baik, memanggil ke balal desa dan sebagainya Alchirnya, Pak Wahyn
digulingkan: oleh rakyamnya dengan menggunakan tangan DPRRI dengan
tuduhan korupsi. Lawan politik Pak Wahya di Kalipanjang menggunakan
telasi kuasa (power relation) di fraksi PPP DPRRI untuk menjatihlan Pak
Wahyn karena belian teldh melakukan tindakan yang represif kepada warga
PPP di desa Kalipanjang, |

Pilkades setelah Pak Wahyu lengser itu sangat rame. Ada dua calon
terkuat, yaitu Pak Muhlis dan Pak Sahir. Pak Muhlis mendapatkan soara 905,
sedangkan Sahir mendaparkin suara 855. Selisih hanya 50 suara. Prediksi

" Anton ¥, Lucas, One Souf Ope Strugste: Peristima Tiga Diagral dalan: Revitdest Tneloawiiz,
Yogyakarta: Resist Book, 20114, hal. 20
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pada wakru itu'mepang Pak Sahir dad kalangan WU, tetapi karena kelihaian
Pak Wahyw, tentunya dengan kompensasi, maka akhirnya dimenangkan
oleh Pak Muhlis. Tidak ada dukungan yang gratis. Pak Muhlis itu anggota
CPM, didukung oleh Golkar, sedangkan Pak Sahir didukong oleh rokoh
agama. -

Pak Muhlis memperoleh dukungan dari keluarga NMbah Daliyan
dibawali kendali Pak Wahyu, kades yang digulingkan. Sedanglkan dax
kalangan sanrri, mayoritas suatanya ke Pak Sahur, kakak kandung dari Pak
Tayubi, dan ke Pak Thsan, pjs selama 2 tahun. Persaingan antara Pak Muhlis
dengan Pak Sakhir sangat sengit, karena selisih hanya 50 suara. Dukungan
dari Pak Wahyu kepada Pak Muhlis hanya 1 malam. Prediksi menang it ke
Pak Salkhir, tetapi akhirnya kalah. Inilah sirategi yang dignnakan oleh Pak
Waliyu —mau mendukung kepada kepala desa yang bisa mengamankannya.
Pak Wahyu melakukan barter politik dengan Pak Muhlis, dalam bahasa
sekarang dikenal dengan politik dagang sapi.

Tabel 1. Perolehan Suara Pilkades

No | Nama | Jumlah Suira Keterangan
1 | Muhlis Q05 Ix'xum-naﬁ—lmm, mantan kepala des
: | yang digulingkan
2 || Sakhir 855 Kaumsanrri, nlamayangmenggulingkan
) Kuaran: B 3 2 tidak Trerasal
3 |Thsan 175 Kurang dukunpan karena tidak heras

dart Kalipanjang
Sutaber: caratan Pak Harie, mantan kepala desa

Sejakinilah munecul gejala pemimpin u dibuat, dijadikan bonika oleh
yang membuat. Pak Muhlis bukanlah siapa-siapa, tetapi dijadikan oleh
Pak Wahyu untuk mengamankan asset ekonomd politiknya. Pak Wahyu,
meskipun sudah lengser retap mengendalikan pemerntahan. Kebijakan
yang ditempuh oleh Palk Muhlis sesuai saran dari Pak Wahyu Konflik
masih berkelanjutan selama kepemimpinan Pak Mablis, malka Pak Muhlis
tidak laku dijual kembali dalam pilkades berkutnya. Pak Mublis akhirnya
juga tidak mendaparkan apa-apa, karena sebagian tanahaya digunakan
untuk membalas budi Pak Wahyu.
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Setelah Pak Muklis selesal, pilkades diseleaggarakan pada tahun 1993,
Dalam pilkades tersebut, Pak Harir bersaing ketat dengan Pak Fahruri, Pak
Harir memperoleh suata 1100 suara, sedangkan Pak Fahrud memperoleh
900 suara. Calon lain Pak Muohlis mempetoleh suara 363, Pilkades
dimenangkan oleh Pak Harir yang didukung cleh kalangan keluarga Mbah
Daliyan, dan Golkar mengalahkan saingan Pak Fahruti yang didukung
oleh banyak kyai, dan kader PPP. Persaingan ini juga repmduksﬁ soaial
antara parial politik yang dominant. "

Tabel 2. Perolehan Suara Pilkades 1993

No | Nama Jumlah Suara Keterangan
1 |Haric 1125 Kaum nasionalis
2 | Fahrun 937 Kaum santil, ulama
3 | Muahlis 363  Dulkuh Wadasmalang

Surnber: catatan Pak Hanr, mantap kepala desa

Pak Harir merupakan cucu dari keluarga Mbah Daliyan, keturunan
kepala desa. Sedangkan Pak Fahruri joga cuocu dan kcpala desa Pak
Magsudi. Pada pemila 1993 inilah, calon kepala desa mulai melirik suara
dani perantaun khususnya di Jakarra. Spara dard perantau mulai dianggap
penting dalam pilkades. Perintau bukan hanya memilild peran ekonomi,
tetapi juga politilke. Peran ini sangat erbeda dengan apa yang ditemukan
aleh Jullier Konning yang menyatakan bahwa perantau it agen dari
perubahan ckonomi dan budaya keluarga. ? Dalam pilkades 1993 ini,
kepala desa langsung menjemaput dengan bis, dan langsung menuju le
rumsah calon kepala desa. Jumlsh bis yang datang dari jakarta ini sering
dibaca para pengamat lokal sebagal refleksi kekuaran calon. Bis yang
membawa pemilih vang menujy ke ramah Pak Harirsebanyak 2 buah, dan
yang ke rumah Pak Fahruri jusa 2 buah: Semua itn membutuhkan beaya
vang tidak sedikit.

Setelah Pak Hatir selesa, pada talran 2002 disclenggarakaa pillades,
Pak Fahruri, mengalahlkan calon 4 calon lainnya yaitu Slamet Riyanto, Bu

Y Mengikuti Iogika teoul wimdugiion of dosingst chiss dan Plerre Bontdien.

2 Tullette Koning, Geseralovn of Changes Migration, Family 1ife, cnd Tdentity Farmeation in
a Javanere Village during the New (rder; Yogyakarra: Gadjah Mada University Press, 200,
hal. 376
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Wittd, Sutarne dan Mahdi. Pak Fahrori memperoleh suara 923, sedangkan
Bu Witri 525 suara, Slamet Riyanto 588, Sutarno 553, dan Pak Muhdi 348
suara. Basis suara Pak Faheuri betasal dari sebagian pendoduk dar kezjan
dan muyoritas penduduk Tugn. Sedanglan suara Pak Slamet berasal dari
sebagian krajan. Suara dari krajan pecah ke Bu Witrd, sedangkan soara Pak
Surarno berasal dart mayoritas penduduk dukuh Wadasmalang, suara Pak
Muhdi berasal dari sebagian peaduduk krajan.

Tabel 3. Perolehan Suara Pilkades 2002

No Nama Jumlah Suara Keterangan
iy r—" e
2 | Slamet Riyanfo 588 Sebagian krajan Kalipanjang
3 | Witri 525 |Sebagian krajan Kalipanjang
4 |Sutarno 553 Sebagian krajan Kalipanjang
5 | Muhdi 348 | Sebagian dukuh Wadasmalang

‘Bumber: catatan Pak Fahrun, mantan kepala desa

Pak Slamet kalah dalam pilkades tersebut karena suara dati kalangan
keluarga Mbah Daliyan dan nasionalis pecah —ada yang ke calon Bu Wit
dan Pak Slamet. Calon dari Golkar kurang solid. Kedua calon rerseburt
(Bu Witri dan Pak Slamet) tidak bisa disamkan. Hal i menunjuldan
bahwa minatuatuk menjadi kepala desa itu tingei karena ada elonotni dan
politknya. Mereka sudah menjadi PNS gura di SD Kalipanjang, Jika suara
yang diperoleh Bu Witsi dan Pak Slamet Rivanto tetsebut dikumpulkan alan
mampu mengeungouli suara yang diperoleh Pak Fahruri. Kemenaugan
Pak Fahruri pada wakm itu diklaim merupakan kemenangan PPP di
Kalipanjang, dan diakni sebagai sejarah kebangkitan Islam di Kalipanjang,
Padahal suara mereka tetap dibawah suara vang nasionalis.

Pendukung Pak Fahruri ddak puas dengan kepemimpinannya.
Bahkan Pak Fahrur berani mengusik kebiasaan do’a fidyah yang memiliki
implikasi ekonomi bagi ulama. Hal ini dikonstruksi oleh tokoh agama
sebagai pelecehan ulams. Maka pada tahun 2005, masyarakat beramai-
ramal menggulingkan Pak Fahror, dan behau adak bisa mengelakayva.
Beaya pilkades tentu belum bisa ditutup dari penghasilan bengkok yang
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batu dipegang selamsa 2,5 tahun. Pak Fahruri dilengserkan di tengah jalan
dan praktis belum menikmati hasil dan jabatan kepala desa

Pada tanggal 13 Desember 2006 diselenggarakan pilkades, yang
diramaikan oleh tiga calon vaitu Slamet Riyanto, Abdurtahman dan
Suhono. Slamet Riyante dan Suhono bcmslal dann krajan, sedangkan
Abdurrahrman berasal dati dukuh Togu. Pilkades dimenangkan oleh
Slamet Riyanto dengan 1276 suara, Pak Abdurrahman meémperoleh suara
930) dan Pak Suhono memperoleh suara 878. jumlah pernilih 4181, tetapt
yang menggunakan hak pemilih hanya 3084. Ada 1097 pemilih yang tidak
mmggmlékan haknaya - merantau di luar kota, tidak tefjﬁngkﬁu oleh dm
sukses calon kepala desa, atan tidak bisa meninggalkan pckerjaannya.

Tabel 4. Perolehan Suara Pilkades 2006

No Nama Jumlal Svara Keterangan
Krajan Kalipanjang, didukung
1 | Slamet Riyanto 1276 oleh sebagian krajan dan
Wadasmalang,
Dukuh Tugu, pendudung dari
Tugu yg solid
Krajan Kalipanjang, didakung
Suhono 878 ulama dan sebagian penduduk
krajan, dan wadas malang

Sumber: Parttia Pilkades dan olbsetvasi

2

Abdurrohman 930

(3]

Pak Slamet Riyanto nicropakan kader Golkar, didukung oleh keluarga
Mbah Daliyan, basis wilayaly di krajan Kalipanjang Selatan dan sebagian
pedukuhan Wadasmalang: Bagi Pak Skamet Riyanto, pilkades 2006 terselsuf
merupakan pencalonan ke dism, setelah yang pe.rtatﬁ'a dikalahkan oleh Pak
Faheuri. Pak Slamer sangat penasaran kenapa kalah dengan Pak [ahrun,
maka belian tabiun 2006 tersebut mencoba kembali, dan akhirnya menang
dalars pilkades. Beliau sudah penjadi PNS gurw, demikian juga Pak Suhono.
Uniknya, keduanya bekerja sebagai guru di sekolah yang sama (bersaing di
sekolah, dan di masyarakat).

Sedangkan mayeritas pendukung Abdutrahman berasal dati ’Ju.gu_
Meskipun berasal dari pedukuhan, suara yang diperoleh Pak Abdurrohman
sangat signifikan. Calon kepala desa Suhono berasal didukung oleh

Jurnal At-Tagaddum, Volume 5, Nomor 2, Nopember 2013 311



sebagian pendudulk krajan dan sebagian pedukuhan Wadasmalang,
didukung oleh kalangan ulama, dan tokoh PPP. Pak Slamet Riyanto sejak
awal sangat bethati-hati dengan beaya pilkades. Sejak awal beliau udak mau
berjanji warak memberikan bengkokaya kepada orang lain, karena beliau
menyadari bahwa tugas sosial kepala desa itu sangat berat,

Pilkades tahun 2006 ini menjadi ajang pertarnngan antara elit
agama dengan clit nasionalis. Suara masyarakat krajan Kalipanjang dan
Wadasmalang diperebutkan oleh calon dart Slamet Riyanto dan Suhono.
Suhono didukung oleh kyai dan uwlama, sedengkan Slamet Riyanto
didukung oleh keluatga Pak Wahyu. Skunet Riyanto menjadi elit baru
karena arang tuannys pamong yang dignlingkan oleh Fahrori. Orang
PPP yang di dalamnya banyak ulama, lebih banyak mendukung Suhono,
sedangkan Slamet Rivanto didukung oleh elit dar Golkar, dan elit lainnya
yang tidak senang dengan elit agama.

Pak Suhono sendidi sebenarnya karang berminat menjadi kepala
desa, tetapi karena pata fokoh sa:ing datﬁng dan membujukaya dan
sanggup menjadi pendukungnya, khususnya dari kalangan ulama dan
tokoh masyarakat, akhiraya luluh juga: Sepertd pada umumnya, pilkades
+seldlu menjadi arena  pertarungan bukan hanya antar ealon tetapi juga
antar pendukung,

Dalam pilkades tahun 2006 ini, Slamet Riyanto menghabiskan dana
sebesar Rp. 85 juta rupiah, sedangkan Abdurrohman mengeluarkan
danz Rp. 250 juta, dan Suhono menghabiskan dana sebesar Rp. 130 jura.
Slamet Riyanti sangat hati-hati dalam mengeluarkan vang, Belian lehih
mengandalkan kepercayaan orang bukan pembelsnn suara. Belian juga
tidak membeli suara dari kalangan tokoh karena harganya mahal. Padahal
dalam pemilu, harga tokeh ifu sama dengan harga wong dlile

Setelal masa jabama Pak Slamer Riyanto selesai, pada tahun 2012
diselenggarakan pilkades. Calon Abdurrohman pada awaloya kurang
berminat mencalonkan dif sebagai calon kepala desa karena ddak punya
uang, Hartanya sudaly habis untuk pilkades sebelumnya yang kalah
dengan Slamet Rivanto. Terapi serelah Abdurroham ditemui oleh pata
tokeh, dan para tokoh ira mendukungnya, maka Abdurrohman meniadi
betsemangat. Para tokol pada waktn meyakinkan dengad hal. Pertania, Jif
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desa Kalipanjang, setelal Orde Bany, tidak akan ada dua periode jabatan
sebagal kepala desa. Kedua, ealon yang menang it calon yang tampil 2 kali
persaingan dalam pilkades. Kedua hal tersebur akhirnya dijadikan dasar
olel Abdurrahman untuk maju lagi dalam pilkades tanggal 16 Desember
2012 yang laln. Ternyara kedua bal yang disampaikan oleh para tokoh
tersebut hanydlah mithos — tidak terbukti. Masyarakat semakin lebih
rasional, dan mengurangi pada mithos yang berkembang di masyatakat.

Tabel 5. Perolchan Snara Pilkades 2012

Do Nama ]umlah
Urut Suvara

Keterangan

Krajan Kalipanjang Selaran, dan

1 | Slamet Riyanto | 1536 | Wadasmalang, dan wong cilik

Jainnya

Dukuh Tugu, krajan Kali-panjang,

Abdurrohman 1465 |dan didukung oleh seluroh ulama

dan tokch masyarakai

3 | Endang 139 | Sebagian kecil dari dukuh Tagu
Sumber; Panitia Pilliades tabun 2012 dan obsérvasy

]

Data i atas menunjukkan terjadi persaingan ketat antara Slamet
Riyanto dengan Abdurrohiman. Slamet Riyanto memiliki basis di wilayah
Kalipanjang Selatan, dan Wadasmalang, dan wong cilik. Sedangkan
Abdurrohtman memiliki basis wilayah di dukuh Tugw, dan krajan
Kalipanjang Tengah. Tetapi yang menarik dar pilkades tabun 2012 ini
adalah Abdurroham yang didukung oleh mayoritas tokoh masyatakat dan
ulama yang disimbolkan dengan “kakap’. Tokoh yang dimaksud antata
fain, Harir, Sutrisno, Ali, Tayubl, kyai Muslih, Rosyidig, Asmu’t Sahoan,
Muhsin. Tokoh tersebut bulanlah tokoh gratis, tetapi sudah bertarf mmiai
dari 2 — 10 juta rupiah untuk event pilkades. Tetapi calon yang didukung
oleh para tokoh tersebur dikalahkan oleh Slamet Riyanto yang didukung
oleh wong cilik yang disimbolkan oleh fjuthung’. '

Abdurrahman berusalia kerasagar bisa memenangkan pilkades karena
menjadi raruhan bagi dirinya dan pendukungnya. Semua prediksi dari
*orang pintar’® berpihak kepada Abdurrohman. Beliau telah mengelvarkan
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wing yang tidak sedikit agar bisa menjabat sebagai kepala desa. Menurut
beberapa sumber yang terpercaya, orang dekat Abdurrohman yang tidak
.mau disebut namanya, Abdurrohman telah menghabiskan dana sebesar
Rp. 480 juta rupiah untuk beaya pilkades. Beliau harus menjoal hampir
semua tanah watisannya untuk menutup beaya tersebut: Tiap warga yang
mendukungnya mendapatkan Rp. 50.000,- Maka, setelah dinyatakan
kalah, beliau langsung pergi merninggalkan desanya untuk keperantauan.
Sementara pemenang pilkades, Slamet Riyanto, m_enghabiskan dana
sebesar 180 juta rupiah.

Menurut Lipset (1959) yang dikenal dengan penganut moderwisation
thepry mengajukan tesis bahwa prosperity as a pré—re“qmlfife Jor democragy’.
Tidak grangkin meaerapkan demokeasi jika rakyatiya masih harus banyalk
‘berfikir tentang perut, sandang, dan rumah. Pandangan ini dalant banyak
hal sangat tealisitis. Di negara dalam kategori negara ‘demokeast’ seperti
Amerika, Kanada, dan negara 'E'mpa ita sudah mapan sccard ckonomi.
Rakyat tidak lagi berfikir rentang bagatmana perut. '

Namun demikian, pandangan Lipset tersebuf segera dibantah karena
banyak negara yang memiliki penduduk miskin, tetapi lebih demokrats
dan tidak sedikit negara yang memiliki ekonomi maju, tetapi cenderung
otoriter. India merupakan negara yang selama im banyak pcnduduls
miskin, tetapi memprakickkan demokrasi. Singapura yang dikenal negara
makmut fetapl kurang demokratis. Oleh karena ita pada tahun 1994
kemudian memperbaiki tesisnva dengan coomomic prosperity @i enonraging
fadtor for demacrigy. ©

Dari riwayat pilkades di Kalipanjang di atas menunjultkan hakgma
pilkades bukan hanya peristiwa sehari dengan kegiatan pencoblosan
saja, tetapl membutihkan energi, baik mateiiil maupun non materil
yang banyak. Pilkadesa i inveswmsi politik yang mahal. Calon harus
menpumpulkan ggprr (seperti tim sukses), meminta dukungan  dan
analisis dari pavanormal, mendatangi tokoh agama dan masyarakat untuk
meminta dukungan, member makan, minum dan rokoh selama 1,5 bulan
lebih, mengnmpulkan orang, kampanye fotmal menjelang pencohilosan,
pengambilan gambar, pencoblosan dan sebagainya.

| shar Sepmont Lipset, 1994, “The Socal Requisities of Democracy Revisted”
dalam <lozerican Sodalogical Rovrgm, 5% (1) 122
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Semua kegiaran di atas membutuhkan beaya. Kalau hal ttu dianggap
sebagai investasi, maks investasi dalam pilkades ito sangat mahal yang
hasiinya tidak pasti. Trulah investasi di dunia politik. Beaya yang harus
dikeluarkan dalam s‘etiap petistwa politik sepert pilkades masih sangat
tinggi, dan hal ini sangat membebani kepada calon kepala desa. Tidak
sedikit calon kepala desa yang kalah kemudian menjadi sakit, karena
hartanya habis, tidak berani pulang dan sclnagainyﬁ. Bagi yang menang,
hal ini pada akhivnya bisa mendorong untuk mengembalikan modal vang
telah dikeluarkannya dengan cara yang melanggar hulom. Maka terjadilah
korupsi yang merajalela seperti sekarang ini. Sistetn harus dirubah agar
para calon tidak mengetuarkan beaya besar. Ongkos politik pilkades harus
ditekan dengan sistem yang efisien.

C. TUGAS KEPALA DESA

Menjadi kepala desa pada saar ini sangar berar Kepala desa
. sebenarnya juga memilild tugas yang tidak vingan. Tugas kepala desa wajib
membetikan pelayanan kepada masyarakat di segala bidang selamna 24 jam,
tidak seperd kantérlzinﬂya yang dibatasi jam pelayanan. Kepala desa tidak
bisa menunda pelayanan kepada masyarakat karena kepala desa tdnggal
bersama masyarakat,

Secara umum, ada tiga tugas poko kepala desa yairo menyelenggarakan
urusan pemerintzhan, pembangunan dan kemasyarakatan. ™ Pertama, mugas
administrasi (pemerintahan). Kepala desa bertugas membetikan pelayanan
-administrasi kepada masyarakat, mulai dari surat keterangan kelahiran
hingea kematian, usaha, kclakuan baik, kependudukan, tapah  dan
sebagainya. Semua kebutuhan administrasi sarga harus bisa dilayani oleh
kepala ‘desa. Jika jumlah watga dalam sebuah desa itu 5.000 penduduk,
mala kepala desa harus melayani 5.000 pendudulk tersebut tanpa pilih kasih
karena kepala desa merupakan pemimpin semua orang, bukan golongan
atau kelompolk tertentu.

Pada masa Orde DBarn, kepala desa sering menyalahgunakan
kekuasaan sebagai pelayan administrasi int nomk kepeﬂtingan..‘é‘ Kepala

"Pasal 14 Peraturan Pemesinmah No 72 Talun 2005 rentang Desa
¥ Hans Antlow, Niggars delam Desar Patronasi Kepowimpinan Lakal, Yogyakarta:
Lappera, 20102 hal 279.
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‘desa scharasnya inenjadi pelayan seluruh warga, bukan pelayan kepada
pendukungnya saja. Kepala desa Pak Wiahyu sangar jelas memberikan
pelayanan yang diskriminatif aatara pendukungnya dengan mereka yang
tidak mendukung pada waktu p_ilkaﬂes. Tugas administ}:asimg dibutubkan
masyarakat justru menjadi alat politik bagi kepala desa untuk melakukan
pembalasan kepadawarga yang tidak mendukungnya. Pada saat yang sama,
tugas administrasi juga menjadi alat polirik untuk membalas budi kepada
pendukungnya, sehagaimana layaleya politik makan buah nangka — siapa
yang kena pulut, akan menual nangka.

Tuogas adiminstrast il juga sekaligus menjadi sumber ekonomi
politik bagi kepala desa. Setiap kepala desa mengeluarkan surat, maka
ada konsekuensi keuangan, Semakin mendesak dan urgen, maka seraakin
tingel ongkos yang harus dikelnatkan oleh watganya. Surat keterangan
untuk melamar menjadi pegawal negerl atau pekerjaan kantoran akan
lebih mahal dibandingkan dengan melamar di pabrik. Tidak ada keteotan
ongkos yang pasti, uknran pembayatan. Hal ini terjadi karena kepala desa
ingin menunjukkan kekuasaannya kepada masyarakat luas. Kekuasaan itu
sangat penting bagi kepala desa. Kekuasaan inilah yang sampai- sekarang
masth diperoleh dagi kepala desa.

Reduaa, togas pembangunan. Kepala desa harus menjadi inisiator
pelaksanaan pembanguran di pedesaan. Proyek di tingkai pedesaan
menjadi tanggang jawab kepala desa, Di sampmg iny, kepala desa juga
mempunyai tugas mengumpulkan pajak. Namun demikian, wugas inilah
yang sering menjadi sumber korupsi di tnglat desa Kepala desa telah
mendapatkan fee dalamn pengumpulan pajak rakyat, tetapl sering pajak
tersebut digunakan oleh kepala desa. Di samping itu, tugas melaksana!
pembangunan mestinya untuk rakyat, akhirnya justrun menjadi sumber
ekonomi bagl kepala desa. Sebelum ada BPD (Badan Perwalkilan Desa),
masyarakat tidak ada yang mengetahui berapa besainya uang pembangunan
masuk ke desa, dan berapa pajak yang harus disetor ke negara karena
tidak ada pengawas di level desa. Kebutuhan yang nidak terduga yang
harus ditanggung oleh kepala desa itu tidak sedikit — melayani tamu, tapat
mendadak; dan sebagainya. Semua ini membutuhkan dana, dan ndak bisa
dianggarkan. Oleh karena itu Gdak sedikit kep,s;,la desa yang mengeunalkan
uang pembangunan unhuk kegiatan mendadak tersebur. Pada awaliya

. pinjam, tewapt lama kelamaan menjadi lupa untuk mengembalikan, Mala
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kepala desa akhitrnya banyak yang terjerat penyalahgunaan keuangan.

Ketiga, tagas sosial. Tugas inilah merupakan tugas yang paling berat
vang harus dilaksanakan oleh kepala desa, meskipun ddak rertulis.'* Kepala
desa harus menghaditi hajatan yang dilaksanakan oleh warga. Kepala desa
juga harus hadie pada wakti ada warganya yang menmggal. Kepala desa
juga harus menghadiri acara yang dilaksanakan oleh keloﬁipok masyarakat,
Jika kepala desa jarang hadir, maka kepala desa akan dicap sebagai kepala
desa yang tidak peduli dengan watganya. Pelaksansan tugas sosial menjadi
ukuran utania penilaian kepada kepala desa. Sehingga tagas sosial menjadi
faktor determinan bagi kepala desa.

Kepala desa Pak Slamet Riyanto menyatakan balrwa mgas terberat
bagi kepala desa Kalipanjang adalah rugas sosial. Tugas ini idak mengenal
batasan waktu—berlangsung selama 24 jam. Kepala desaharus siap melayant
masyaraleat. Menurut Pak Slamet Riyanto, tugas sosial ini jumlahnya sangat
banyak. Misaloya, menghadisi sedap ada acara kematan, menghadisd
setiap 2da acara hajatan yang dilaksanakan oleb watga, melayani warga
yang melapor atau mengadu, merukunkan warga jika ada warga yang
konflik, membeti bantuan jika ada warga yang membutubkan bantuan
dana, menclong warga jika ada warga yang membutuhkan pertolongan
(mengantar ke romah sakit; dan sebagainya, melayani tamu dan kantor
yang lebih tinga seperti kecamatan, polsek, knramil, dinas kabupaten dan
sebagainya. Tugas sosial 101 sangat dikeluhkan olel hampit sermaa istr
kepala desa. Tugas sosial tidak ada anggaran dari pemerintah tugas sosial
tersebur, padahal jumlah vang vang harus dikeluarkan ddak sedikir, dan
berlangung terus menerus.

Ada kepala desa yang mencoba menpabaikan tugas sosial tersebut.
Kepala desa hariya man datang kepada pendukung ketila pilkades sebagai
bentuk balas budi. Dan sebaliknya, kepala desa tidak mau datang kepada
penduduk yang bukan pendudukunge Kepala desa kurang menyadari
bahwa beliau adalsh seorang kepala desa yang harusnya melayani semua
warga di wiliyah desa. Semua penduduk membutuhkan pelayan sosial
dari kepala desa, tidak pandang bulu apakah dulu mendukang atan tidak,

% Tugus sostal inl merupakan akibar dad hnbungm patronase antars kepals desa
deagan rakyat, Kepala desa menempati patront yang wajilb memberi kebutuhian malyat
sebagai clienr. Rakyar sebagai client telah member dukungan politk sebagaimana yang
diburuhican client,
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kaya atau miskin. Kepala desa Pak Fahruri, dinilai oleh masyarakat, hanya
cenderung mendatangl kepada pendukungnya dan penduduk Tugn karena
basis pemilih dari desa ini Pak Fahruri cenderung mengesampingkan
warga lainnya. Kondisi ini mudah menjadi pemicu masalah hubungan
antara rakyar dengan kepala desanya. Padahal, di mata pendukungnya, Pak
Faheued dinilai sebagai kepala desa yang sangat baik. Demikian juga kepala
desa Pak Wahyn, di mata pendukungnya, Pak Wahyu merapakan salah satu
kepala desa yang pnlmg hebat, hcrwﬂ)‘zwa, berkesan di masyarakar, ditaati,
dan sebagainya. Tetapi, Pak Wahyu di mata lawan polidknya meripakan
kepala desa yang sangat tidak baik kepada rakyatnya. Alkhirnya, kedua
kepala desa tersebut berakhit di tengah julan — ddak sampai selesai
menjalankan togasnya karena dimundurkan oleh rakyatnya sendir."
Kepala desa tidak bisa cuek dengan rugas sosial. Kepala desa harus
wajlb menjalankan tugas sosial meskipun tidak diatur dalam undang
undang. Kepala desa diwajibkan bukan hanva emberikan komtribusi
berupa senabnr’ — nasehat, tetapi juga "zwer —bantuan materi kepada wargz
yang membutuhkan, Oleh karena itu, menjadi kepala desa dengan tujuan
mendapatan ekonomi it pepesan kosong, Sebagian besar menjadi kepala
desa itu justru nangnya habis untuk menunaikan tugas sosial ‘

'D. EKONOMI POLITIK KEPALA DESA

Di Kalipanjang, kepala desa itu sangat dihormati orang, Mercka
merupakan fhe rulling elife di desa tersebur.'™ Sescorang yang masuk dalam
jajaran kepala desa menempat kelas privayi di desa tersebut. Bahkaa
kebuasaan kepala dess sebelum era reformasi sering disehut dengan
raja kecil,” kavena sangat berkuasa dalam banyak hal Ketika di rengak
masyarakat selalu mendapatkan tempat khusus. Apa yang dipetintalikan
kepala desa ridak ada yang membantahnya. Pada era Orde Baru, kepila
desa pada umumnya sangat ditakot oleh warganya, Bahkan penghormatan
ita tidak hanya berhenti pada waktu menjabat, tetapi masih tetap dilakukan

" Pak Wahyu difurtinkan oleh warganya melaliv tangan DPRRI tihug 1979, dan
Pak Fahoid ditorordan warga melalui kekuasaan Bupaty iahma 2005.

*Gaetano Mosea, The Rz Class. Elemsentt de Séiensa Poliics. New Yorls McGraw-
Hill 1939, hal. 50 '

" Jean-Lue Mattrer, Tamong Desa dtan Raja Desa?’ Dalam Flans Antlov dan Sven
Cederroth, Kepemimptiian Java, [akirta: Yayasan Obor Tndonesia, 2001, hal. 159
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setelal lengser dari jabatannya dengan membeti panggilan "pak manten’,

Kepala desa pasd mendapatkan kesempatan untok berpidato,
memberikan samburan, memberikan sembur kepada masvarakat,
mendapatkan tempat terhotimar dan sebagainya. Orang desa meayatakan
kepala desa ita “kalah berut, menang celik’® (obdlan uangaya kecil, tetapa
banyak memperoleh panggilan, kewibawaan). Celuk atau panggilan inilah
yang menggoda pata calon kepala desa schingpa rela mengeluarkan nang
yang besat: Celuk ataw panggilan ini dalam istilah sosiologi Pierre Bourdien
disebut dengan caltural capital. *

Kepala desa merniliki kﬂ_kﬂasmnyang besar atas warganya. Salah sato
instrumennya adalah pengurusan surat, baik surat keterangan berkelakuan
baik, surat perjinan, sutat keterangan kependudukan. Surat keterangan
betkelakuan baik sangat penting dalam pengurnsan surat berkelakuan
baik yang sangat dipetlukan untuk mencari pekerjaan, dan melanjutkan
sekolah. Kedua bal tersebut sangat peniing menentukan kesejahieraan
seseorang. Semmua surat yang diperlukan warga memerlukan tanda tangan
kepala desa. Surat tersebut di antaranya kelahiran, pernikshan, kematian,
surat kartu keluarga, kependudukan, berkelakuan baik, dan segala macam
surat kererangan. Penandatanganan surat-surat tersebut kekuasaan kepala
desa sangat besar. Tanpa tanda tangan kepala desa, maka warga kesulitan
untuk mendapatkan berbagai surat tersebut.

Oleh karena itu, kepala desa Pak Waliyu mampu mempertahankan
kedudukannya sebagal carik dan kepala desa dalam waktu yang lama
karena belian memiliki kekuasaan vang besat. Beliau pada wakea im
mempersulit penduduk mercks yang afilissi politiknya berbeds. Di
antara sufat yang paling menjadi masalah adalah surar ke{te_rangdn
berkelakuan baik, karena jika tidak mendapatkan surat kete{angaﬂr i1
penduduk kesulitan wntuk mencarl pekerjaan, melanjutkan sekolah dan
sebagainya. Maka di era kepemimpinan Pak Wahyu penduduk sedikityang
mendapatkan kesempatan menjadi pegawal negeri, melanjutkan sckolah,
dan mendapatkan pekerjaan sektor formal, karena kesulitan mendapatkan
surat kererangan berkelakuan baik. #

“Istiluh rersehut hetkembing di dasrah Pemialing dan seliramya

A Richard Jenkins, 2002, Piove Bonrdien. London: Roufledge, hial, 84

¥ Nico Schwire Noxdhol, (o Dumeh: Kepemimpinar Lokal dalam Pemibansmman,
Jakarea: Pustaka Sinar Harapan, 1987, hal. 308-309
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Namun demikian, zaman telah mengalamt petubahan besar di
era reformasi seperti scharang ini. Pokitical power dari kepala desa sangat
terbatas karena kontrol dad masyarakat, BPD, dan sebagainya. Kepala
desa tidak bisa adigang adigung, sok kuasa kepada rakyatnya® Kepala desa
-pada saat ini dengan mudal bisa digulingkarn oleh rakyatrya jika menyakiti
hati rakyat, seperti yang terjadi di Purworejo, Blambangan dan sebagainya.
Kepala desa ridak bisa sepert raja kedil yang memilili kekuasaan besar

Pada waktu dul, kepala desa juga beberapa sumber ekonomi. Pertama,
kepala desa Kalipanjang tidak mendapatkan gaji dari negara, tetapi dibayar
tanah bengkok (iﬂuah kas desa), sebesar 5 Ha, sementara perangkar vang
lain hanya 1 Ha. Bengkok 5 Ha it menjadi berkurang jika kepala desa
menjanjikan ranah bengkolknya dikelola oleh masjid, ketua tim sukses
atau lainnya. Hasil panen dari bengkok tetsebut tidak sebanding dengan
tugas dan tanggung jawab sebagai kepala desa. Oleh karena i, dalam
prakteknya, kepz.la desa banyak yang menyewakan tamah bengkoknya
secara tahunan. Maka tidak sedikit keodian kepala desa tidak memiliki
penghasilan dard tanah bengkok.

Kedwa, vang surat-surat. Setiap penduduk yang mengurus surat
keterangan dikenakan: many kas yang ddak ada ketentuan besarnya. Surat
keterangan tersebut jumlahnya sangar banyak, mulai dari kependudukan,
kelahitan, kematian, dan sebagainya. Pada waktu kepala desa Pak Wahyu
dan sebelumnya, vang kas rexsebut jumlahnya sangat besar, karena orang
sangat takut dengan kepala desa. Kemana pﬁm kepala desa 1ru perai selala
membawa stempel. Terapi serelah era Pak Wahyu, tidak setua orang nau
mengisi kas yang telah disediakan. Jika ada yang mengist jumlahnya tidak
besar seperti jaman dulu. Seiring dengan ketatnya pengawasan kepada
pungutan, maka nang surat rcIath: kéd’], dan kepala desa tidak beraoi
mengambil resiko melalukan penguran terhadap nang sorat karena sudah
disediakan oleh pihak kabupaten.

Kerjga, wang perijinan lkeramaian, Warga yang menyclenggarakan
hajatan bissanya fncnycwn soandsystem, atau pet_ﬁiujukkan musik dan
sebagainya. Ofmg yang mempunyai hajatan juga masih membayar fjin
keramaian kepada kepada desa. Keramaian ity memerlukan keamanan,

# Pada awal reformasi, mtusan kepala desa di Jawa Tengah _di_l_engserka_n oleh
eakyatnys karena dicurigal melakakan dadakan KKN, seltnghuh. dan pelanggaran etika
lafrirya.
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maka perlu dilindungi oleh penguasa desa. Pada wakea Pak Wahyu,
peraturan uang perijinan ini sangat ketat. Tetapi sekatang ini, orang sangat
cuek pada pajak petijinan keramaian. Masyarakat mau membayar kalau ada
keamanan yang datang mengamankannya. Jika tidak ada apararhansipnya,
malka masyarakat tidak man membayarnya.

Keempar, vang pologoro. Setiap ada transaksi jual beli warga yang
menjual haros memberi nang palogoro kepada kepala desa. Jumlahnya
ditentukan oleh kepala desa. Penduduk tidak rahu standardnya. Besarnya
pang pologoro terganting pads kemanan kepala desa. Jika nilal
transaksinya besar, maka kepala desa menentaplan jumlah nang yang
besar. Demilaan juga sebaliknya. Kepala desa juga selalu mengikuti proses
sertifikast tanah. Salah satu tugas kepala desa it dibidang ranah, maka
setiap kepala desa memegang buku induk tanah. Oleh karena itu jual beli
tanah, sertifikasi tanah dan kegiatan lain yang betkaitan déngan tanah tidak
bisa menghindar dari kepala desa. Natmm demikian, saat ini transaksi jual
beli tanah banyak yang rddak melalui desa. Mereka juga udak mau melapor
ke desa, karena khawatir dikenakan ketentuan pologoto. Masyarakat lehih
memilith memakai notaris agar tidak banyak urusan.

Kelima, vang jasa pajak. Kepala desa akan mendapatkan fée dari pajak
yang dikumpulkan dari sakyar Tidak semua pajak disetotkan kepada
gegara, teapl ada bagian untuk pengumpolan pajak. Besarnya sudah
ditentukan sesuai afuran. Hal ini sampai sekarang masih berlangsung
meskipun jumlshnya semskin kecl Kepala desa dianggap berhasil dan
bethak mendapatkan borus jika wasganya sadar membayar pajak. Namun
demikian, perbayaran pajak sekarang banyak dilakukan di bank, sehingga
prakts mengurangt bonus kepala desa.

Keenam, tradisi untuk mengirim kepada pamang desa itn masih ada
dengan istlah #zyergg. Setiap Wﬂxga melangsungkan hajatan seperti walimah,
warga melakukan #yorgg. Mereka yang meﬁdapatkén Kiriman berkar itu
aniara lain kepala desa, kadus, dan polisi desa. Kiriman datl mereka yang
memiliki hajatitu tetdiri dari nasi lengkap dengan lauk-paulk, kue dan buah.
Tradisi ini dari dulo sampai selarang masib 'baﬂangsung. Bahkan di zaman
Pak Wahyu dan sebelamnya nyorog ifu untuk lima pamong yaitu kepala desa,
carik, lebe, kadus dan polisi desa. Nyorge int odak ada atran tertulisnya,
tetapi tradisi yang sudah turun menuron, menjadi norma sosial, sehingga
kalau tidak melakukan sedkan menjadi tidak baik Masyarakat menganggap
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‘bahwa berlangsungnya acara walimah rersebut tdak lepas dari peran para
pamong tersebut. Namun demikian, tradisi mywmgjauh berkurang — mereka
melakukanoya kalau memiliki hajatan yang relatif besar dan memburubkan
surat dari kepala desa.

Pada waktu kepala desa Pak Wahyu, beliau menerapkan program

jurangan —rakyat mengolah tanah bengkok milik kepala desa tanpa dibayar.

Rakyat tidak berani membantahnya. Perintah kepala desz wajib ditaati
Kepala desa Pak Wahyu dan sebelumnya juga menerapkan jonggolan —
memberikan sebagian panen kepada kepala desa. Hal tersebut sebenarnya
warisan dari penjajah Belanda dan Jepang, tetapi diwarisi oleh kepala desa
Kalipanjang hingga awal Orde Baru. Setelah Pak Wahyu lengset, sedikit
demni sedikit, jurungan dan jongeolan mulai menghilang.

Pada saat ini sumber ekonomi kepala desa sangat terbatas. Pendapatan
yang diperoleh selamia menjabat kepala desa tidak bisa menutup investasi
yang telah dikelnarkan pada waktu pilkades. Beaya untuk mengalah tanah
bengkok sudah sangat mahal, schingga hal ini mengurang keuntungan
pa@n'eu yang dipemléhnya. Tidak semma warga mengitim ayorog seperti
zaman duln. Uang surat menyurat dipegang oleh sekretarls desa,
schingga kepala desa tidak mengurusnya, babkan sebagian masyarakat
ridak memberikan nang karena tidak ada ketentuan harus membayarnya.
Bahkan di be’be:;apa fempat, desa yang menarik uang sutat menyurac bisa
dilaporkan sebagai pidana. Tidak semua masyamkaf melaloakan transaksi
jaal beli tanah melalid kantor kepala desa. Mereka lebili memilih notaris.

Qleh lkarena im, kepala desa sebenarnya tidak mendapaikan
keuntungan ekonomi apa-apa, bahkan ekonomi yang diperolehinya
tidak sebanding tugas sosial yang haros diembannya meskipun ddak
ada ketentuan tertulis, Tingginya wnmman dan kebutuhan hidup, maka
tidak herao kalau kepala desa kemudian yang terjerat kasus kotupsi —
mengeunakan dana pemerintah desa, pajak, bantuan, dan uang hinnya
untuk keperluan pribadinya.

E. EKESIMPULAN

Membaca kegiatan pillkadesa di desa Kalipanjang menunjukkan
bahwa pilkades merupakan kegiatan investasi mahal. Ratusan juta habis
untuk kegiatan pilkades. Setelah menjabat, kepala desa harus menjalankan
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pernah berhenti, undangan selalu-menumpuk,— dan keglatzm sosial yang
memedukan dana mengantri . Semua kegiatan im memburahkan uang
karena masyarakat mengharapkan kepala desa bukan hanys memberi sezbur
{naschat), retapi juga wanir (tnateri). Padahal gaji dari kepala desa it hanya
bengkok, yang hasilnya tidak bisa menutup modal yang telah dikeluarkan,
memenuhi kebutuhan pribadi dan tugas sosidl Kepala desa hanya
mendapatkan ¢k yang tidak bisa memberikan jaminan kesejahteraan
hidup. Mereka hanya mendapatkan status sosial, penghormatan, prestise,
dan eultural capital lainnya. |
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